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SU M MA R Y

TASMAWATI. The Effect of Adding Nitrogen Fertilizer on Nutrition Content of 

Swamp Grass (Supervised by ARMINA FARIANI and ASEP INDRA M ALI).

The objective in this research was to utilize nitrogen feltilizer to increase the 

nutrient content of swamp grass. This research arranged by using Factorial 

Randomizad Complete Design with four levels of urea fertilizer consentrations (0 g 

urea / 10 kg soils, 0,2717 g urea / 10 kg soils, 0,5434 g urea /10 kg soils, and 0,8152 

g urea / 10 kg soils) and three kinds of swamp grass (Hymenachne amp/exicaulis, 

Ischaemum rugosum, and Oryza rufipogon) which each treatments combination was 

replicated two times. Each sample was analyzed at the day after first defoliation 

based dry matter, crude ash content, crude protein content, crude fat content, crude 

fiber content, and extract matter without nitrogen (BETN) parameters.

The result showed that nitrogen fertilizer had potential to increase the nutrient 

content of swamp grass. From result, it showed that if kind of grass, nitrogen 

fertilizer dose, and interact both of them was give a different significant response 

(P<0,05) for all parameter. The conclusion in this researches showed that the best 

result for crude ash content, crude protein, crude fat, and BETN, of Hymenachne 

amplexicaulis grass with adding nitrogen fertilizer 0,54 g.



RINGKASAN

TASMAWATI. Pengaruh Pemberian Pupuk Nitrogen Terhadap Kandungan Nutrisi 

Rumput Rawa (dibimbing oleh ARMINA FARIANI and ASEP INDRA M ALI).

Tujuan penelitian ini adalah penggunaan pupuk nitrogen untuk meningkatkan 

kandungan nutrisi pada beberapa jenis rumput rawa. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari dua faktor dan diulang 

sebanyak dua kali untuk setiap perlakuan. Faktor pertama adalah penambahan pupuk 

urea (0 g urea 10 kg'1 tanah, 0,27 g urea 10 kg'1 tanah, 0,54 g urea 10 kg'1 tanah, dan 

0,81 g urea 10 kg'1 tanah) dan faktor kedua adalah jenis rumput rawa (Hymenachne 

amplexicaulis, Ischaemum rugosum, dan Oryza rufipogon). Sampel rumput dianalisis 

setelah pemotongan pertama berdasarkan parameter bahan kering, kadar abu, protein, 

lemak, serat kasar, dan BETN.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk nitrogen memiliki potensi untuk 

meningkatkan nilai nutrisi beberapa jenis rumput rawa. Dari hasil tersebut 

ditunjukkan bahwa jenis rumput, dosis pupuk nitrogen, dan interaksi keduanya 

memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap semua parameter yang 

diamati. Kesimpulan dari penelitian ini adalah yaitu; berdasarkan hasil penelitian, 

jika dilihat dari kandungan abu, protein kasar, lemak kasar, dan BETN, perlakuan 

yang terbaik adalah rumput Hymenachne amplexicaulis dengan penambahan pupuk 

sebanyak 0,54 g urea.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam usaha peternakan. 

Keberhasilan maupun kegagalan usaha peternakan banyak ditentukan oleh pakan 

yang diberikan. Pakan memiliki peranan bagi ternak untuk kelangsungan hidup, 

menghasilkan suatu produk, misalnya susu, daging dan untuk pertumbuhan. Pakan 

adalah bahan yang dapat dimakan dan dicerna oleh seekor hewan yang mampu 

menyajikan hara dan nutrien yang penting untuk perawatan tubuh, pertumbuhan, dan 

penggemukan tubuh. Bahan pakan dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu 

konsentrat dan bahan berserat. Konsentrat dan bahan berserat (jerami dan hijauan)

merupakan komponen dari ransum (Williamson dan Payne, 1959).

Sejalan dengan bertambah tingginya popolasi ternak ruminansia, kebutuhan 

akan hijauan semakin lama akan semakin meningkat, sementara ketersediaan lahan 

semakin menyempit. Kejadian tersebut merupakan suatu kendala dalam 

pengembangan peternakan khususnya ternak ruminansia. Lahan yang berpotensi 

untuk pengembangan hijauan sekarang ini berubah menjadi daerah pemukiman, 

perkebunan, perindustrian, perkantoran, dan lain-lain. Hal ini mendorong 

penggunaan lahan rawa sebagai tempat membudidayakan hijauan untuk memenuhi 

kebutuhan ternak. Salah satu lahan yang dikembangkan untuk hijauan pakan ternak 

adalah lahan rawa lebak.

Keberhasilan usaha peternakan sangat ditentukan oleh faktor pakan. 

Produktivitas temak terutama pertumbuhan dan kemampuan berproduksinya 70%

1
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oleh lingkungan dan 30% faktor genetik (Parakkasi, 1999).dipengaruhi

Pengembangan usaha peternakan akan berjalan lambat apabila masih dianggap

Pengembangan peternakan di suatu wilayah perlusebagai usaha sampingan. 

mengukur potensi wilayah bagi ternak yang akan dikembangkan, karena produksi 

ternak akan banyak bergantung pada daya dukung pakan yaitu 80% yang tercermin

dari luas lahan hijauan serta sisa hasil pertanian (Makka, 2004).

Indonesia memiliki lahan rawa seluas kurang lebih 33,4 juta hektar yang 

tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua (Kusumo et al., 1992). Dari 

luasan tersebut, 3,6 juta hektar telah dikembangkan menjadi lahan pertanian dan 

sekitar 6 juta hektar dari sisanya dinyatakan layak untuk dikembangkan menjadi 

lahan pertanian potensial.

Di Sumatera Selatan, luas lahan rawa lebak yang belum termanfaatkan 

sebagai lahan tanaman pangan masih cukup luas. Lahan yang diusahakan hanyalah

161.341 ha (12%) dari total luas rawa yang ada (1.369.987 ha) (Anonimous, 2003).

Kendala usaha tani pada rawa lebak adalah tingkat genangan air dan keasaman yang

tinggi. Kegiatan usaha tani dapat dilakukan di lahan rawa lebak dangkal dan ketika

air surut. Pada musim hujan lahan rawa tidak dapat digunakan karena adanya

genangan air, khususnya pada lahan rawa lebak dalam sehingga lahan ditumbuhi

oleh tanaman liar (Ali, 2005).

Pengembangan hijauan di lahan rawa lebak dapat dilakukan antara lain 

dengan cara memilih bibit unggul yang dapat menyesuaikan diri di lahan rawa lebak 

dengan kondisi genangan air, keasaman air, dan tanah yang berlumpur. Hingga saat 

ini lahan rawa lebak belum dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai lahan

i
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pengembangan hijauan pakan ternak. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang 

aspek produksi rumput rawa sehingga dapat diketahui potensi pengembangan hijauan 

pakan di lahan rawa lebak.

Rumput rawa merupakan salah satu sumber hijauan untuk pakan ternak yang 

ada di Sumatera Selatan perlu mendapatkan perhatian agar rumput rawa ini dapat 

dieksplorasi sebagai alternatif hijauan selain rumput unggul. Sehingga rumput rawa 

ini lebih termanfaatkan dengan baik. Karti (1999) menyarankan pemupukan N 

sekitar 50 kg ha'1, dimana produksi bahan kering rumput Brachiaria muticum dapat 

mencapai 39.000 kg ha'1 tahun'1. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh pemupukan N terhadap kandungan nutrisi rumput rawa.

Beberapa rumput rawa yang tumbuh secara liar yang memiliki nilai nutrisi 

baik untuk ternak antara lain Isachne globasa (rumput kasuran, wawaderan), Ischne 

albens (rumput jukut piit), Panicum muticum (rumput melala, kolonjono) dan masih 

banyak terdapat jenis rumput yang terdapat di Indonesia (Lubis, 1952).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

nitrogen terhadap kandungan nutrisi pada tiga jenis rumput rawa.

C. Hipotesis

Diduga pemberian nitrogen sampai dengan level 75 kg ha'1 pada 3 jenis 

rumput rawa yang berbeda dapat meningkatkan kandungan nutrisinya.

I
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